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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar pendidikan
lingkungan hidup berbasis problem based learning untuk mahasiswa PGSD. Hal
tersebut didasari pada pemahaman dan daya analisa materi yang cukup rendah
pada mahasiswa PGSD UMJ, sehingga diperlukan bahan ajar yang lebih interaktif.
Peneliti mengembangkan E-Book sebagai bahan ajar dengan memasukkan materi
pendidikan lingkungan hidup dengan isu-isu kontemporer pada saat ini, sehingga
mahasiswa dapat memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (research and development), dengan
menggunakan model pengembangan Rowntree dan dikombinasikan dengan model
Martin Tessmer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu memberikan lembar validasi kepada ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan
kuesioner kepada mahasiswa. Dalam uji one to-one memperoleh hasil 77% yang
termasuk dalam kriteria efektif, small group memperoleh hasil 81% yang
termasuk dalam Kriteria sangat efektif, dan field test memperoleh hasil 83% yang
termasuk kedalam kriteria sangat efektif. Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga
ahli dan uji coba lapangan, maka bahan ajar pendidikan lingkungan hidup berbasis
problem based learning untuk mahasiswa PGSD dinyatakan sangat valid
(86,73%) dan efektif (80,33%) untuk digunakan dalam pembelajaran pendidikan
lingkungan hidup.

Kata Kunci: Bahan Ajar; pembelajaran berbasis masalah

Abstract: This research aims to develop problem-based environmental education
teaching materials based on learning for PGSD students. This is based on
understanding and material analysis power that is quite low in UMJ PGSD
students, so more interactive teaching materials are needed. Researchers
developed E-Book as a teaching material by enteringenvironmental education
materials with contemporary issues at this time, so that students can solve
problems in real life. This research isresearch and development,usingrowntree
development model and combined with Martin Tessmer model. The data
collection technique used in this study is to provide assessment instruments to
material experts, media experts, linguists, and questionnaires to students. Dalam
one-to-one test obtained 77% results included in the effective criteria, small
groups obtained 81% results included in the criteria are very effective, and field
tests obtained results of 83% which are included in the criteria are very effective.
Based on the results of assessments from three experts and field trials, problem-
based learning environmental education teaching materials for PGSD students
were declared very valid (86.73%) and effective (80.33%) for use in
environmental education learning.
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PENDAHULUAN

Lingkungan memiliki keterkaitan dengan makhluk hidup salah satunya dengan
manusia yang saling mempertahankan kehidupan satu sama lain secara bersama dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Laju pertumbuhan penduduk yang pesat di suatu wilayah di
Indonesia selama ini menimbulkan permasalahan tekanan terhadap lingkungan. Berbagai
macam kegiatan yang dilakukan oleh penduduk dalam aktivitas sehari-hari ternyata
berpengaruh dengan kondisi lingkungan yang tercemar, krisis energi, hingga global
warming (Iskandar dalam Hudha et al., 2019). Bertitik tolak dari hal itu, kerusakan
lingkungan disebabkan oleh eksploitasi lingkungan yang dilakukan manusia secara sengaja
maupun tidak sengaja dapat menjadi sebuah ancaman serius ((Tim Penulis, 2017)).

Permasalahan lingkungan hidup patut diperhatikan dan disikapi secara serius.
Kerusakan alam yang terjadi dapat dikurangi dengan melakukan suatu proses pendidikan
yang sesuai dengan kebijakan (Rezkita & Wardani, 2018). Proses pendidikan merupakan sarana
yang paling tepat untuk meningkatkan pengetahuan individu, keterampilan individu, dan
sikap individu terutama mengenai kepedulian lingkungan (Mustoip et al., 2018) Hal ini
didasari pada pembentukan karakter peduli lingkungan seseorang tehubung dengan materi
pengetahuan dalam pendidikan lingkungan yang telah dimiliki sebelumnya (Rezkita &
Wardani, 2018). Maka pemahaman serta kesadaran mengenai pengelolaan lingkungan dapat
diterapkan melalui Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH).

Pembelajaran PLH pada hakikatnya mendahulukan pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku peduli terhadap lingkungan dalam proses pembelajaran (Fadhlurrahman et al.,
2020). PLH tidak hanya sebagai mata kuliah, namun ialah sebuah adaptasi yang dapat
mewujudkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Melalui mata kuliah PLH
pembelajaran dapat dilakukan dengan membahas isu-isu lingkungan terkini. Keberhasilan
dalam PLH erat kaitannya dengan model yang dimanfaatkan pada saat pembelajaran (Barak
& Barbaros Gonencgil, 2021) Salah satu faktor penentu proses belajar mengajar ialah melalui
model mengajar yang efektif. Oleh sebab itu mahasiswa diharapkan dapat memahami suatu
inovasi dengan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif, melalui model Problem Based
Learning (PBL).
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Model Problem Based Learning sangat diperlukan dalam pembelajaran. Problem
Based Learning merupakan model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dan
telah dilaporkan mampu melatihkan keterampilan abad 21 kepada peserta didik (Mayasari
et al., 2016). Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh (Astuti, 2019)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran yang mampu mengakomodir tantangan siswa
ke depan adalah model Problem Based Learning. PBL berakar dari persoalan-persoalan
kontekstual dan diasumsikan dapat meningkatkan siswa dalam berpikir kritis, keterampilan
memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan

Proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal apabila terpenuhinya beberapa
komponen pembelajaran, salah satunya bahan ajar. Adapun proses pembelajaran mahasiswa
dapat berjalan jika terdapat bahan ajar. Namun mahasiswa cenderung merasa puas dengan
materi yang diperoleh dari dosen secara langsung. Saat pembelajaran jarak jauh mahasiswa
lebih berminat menggunakan e-book (Restiyowati & Sanjaya, 2012). E-book perlu dikembangkan
agar dapat membantu mahasiswa memperoleh taraf ketuntasan belajar individual.

Hasil pra penelitian yang telah dilakukan di PGSD FIP UMJ diperoleh informasi
bahwa terdapat permasalahan dalam pembelajaran yakni masih terdapat mahasiswa yang
tidak memahami materi PLH meskipun ada juga sebagian yang paham terhadap konsep,
yang artinya pemahaman konsep mahasiswa cukup beragam. Faktor yang menjadi penyebab
terjadinya hal itu dikarenakan kurangnya pemanfaatan bahan ajar yang digunakan pada saat
proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga memperoleh informasi bahwa terdapat dosen
yang mengajar serta menyampaikan materi dengan model yang monoton sehingga
mahasiswa kurang tertarik untuk memahami pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, perlu pengembangan penggunaan bahan ajar yang tepat
dapat mewujudkan proses belajar secara mandiri, terarah dengan baik, dan hasil yang dicapai
sesuai harapan. Diharapkan bahan ajar yang dihasilkan dapat menjadi buku pendamping
bagi mahasiswa jika suatu saat nanti akan praktek mengajar. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai pengembangan bahan ajar pendidikan lingkungan

hidup berbasis problem based learning untuk mahasiswa PGSD

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan model Rowntree
yang dikombinasikan dengan model Martin Tessmer yang terdiri dari tiga tahap yakni tahap

perencanaan (planning), tahap persiapan penulisan (preparing for writing), dan
tahap pelaksanaan penulisan serta penyuntingan (writing and re-writing) dan melakukan
evaluasi model Martin Tessmer (Prawiradilaga, 2009)

Tahap perencanaan awal terdiri dari analisis kebutuhan mahasiswa, merumuskan
tujuan pembelajaran umum dan khusus, menyusun garis besar isi materi, memilih media
yang tepat, merencanakan pendukung pembelajaran, serta mempertimbangkan bahan ajar
yang ada (Wijaya & Vidianti, 2019). Pada tahap persiapan penulisan, dirancang produk dengan
menetapkan batasan serta menentukan urutan penyajian, menentukan kegiatan belajar,
contoh-contoh, gambar dan perangkat untuk mengakses bahan ajar melalui perangkat
digital.

Bahan ajar yang dihasilkan selanjutnya melewati tahap pelaksanaan penulisan serta
penyuntingan dengan mengacu kepada evaluasi formatif diantaranya yaitu expert review,
one-to-one evaluation, small group, dan field test. Desain uji coba dilakukan oleh tiga orang
ahli sesuai dengan bidang masing-masing. Pada penelitian ini, subjek uji coba pada
mahasiswa yang mengampu mata kuliah pendidikan lingkungan hidup (PLH) semester 4
tahun akademik 2020/2021 PGSD di FIP UMJ.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar validasi ahli. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian penilaian kuesioner berupa skoring menggunakan skala
likert untuk keperluan analisis. Instrumen penelitian ini dibuat berdasarkan standar penilaian
Depdiknas (2008) dan BNSP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Perencanaan (planning)
Tahap perencanaan meliputi beberapa kegiatan seperti yang tercantum di bawah ini
(Nugroho et al., 2019)
a. Analisis Kebutuhan Mahasiswa
Adapun analisis kebutuhan mahasiswa yaitu dengan meliputi identifikasi

karakteristik mahasiswa, tujuan, bahan kajian, dan teknologi pendidikan. Hasil
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analisis yang telah dilakukan menyatakan bahwa mahasiswa membutuhkan bahan
ajar PLH yang interaktif, dan accessible terutama dalam pembelajaran daring.
b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran Umum dan Khusus
Tujuan pada penelitian ini yaitu membantu pencapaian tujuan pembelajaran
umum dan Khusus pada capaian pembelajaran matakuliah seperti, memperlihatkan
karakter bertanggung jawab berdasarkan bagian keahliannya, menelaah pengetahuan
sesuai perkembangan IPTEKS dengan memperhatikan kearifan lokal, dan
kemampuan untuk dapat memutuskan sebuah keputusan sesuai dengan konteks dari
bidang keahliannya.
c. Menyusun Garis Besar Materi
Garis besar isi konten dalam bahan ajar bersumber pada kajian literatur dari
sumber yang valid. Ebook pada penelitian ini yang telah disajikan bersumber pada
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang sudah dibuat dalam materi
pembelajaran PLH, diantaranya yaitu konsep dasar lingkungan hidup, perilaku hidup
bersih dan sehat, sekolah adiwiyata, sanitasi lingkungan, perilaku peduli lingkungan,
pengelolaan sampah, bencana, energi, konservasi sumber daya alam, dan
pembelajaran lingkungan hidup di SD.
d. Memilih Media Yang Tepat
Peneliti memilih bahan ajar e-book dipilih untuk dijadikan media yang tepat.
Adapun alasan penggunan e-book seperti bahan ajar yang ramah lingkungan karena
tidak menggunakan kertas, penyajiannya dalam bentuk elektronik sehingga dapat
diakses dimana pun, dan tahan lama. Dalam media e-book diharapkan dapat
mendukung isi dan materi pembelajaran.
e. Merencanakan Pendukung Pembelajaran
Tahapan perencanaan pendukung pembelajaran sebagai kesatuan yang utuh
dalam ruang lingkup pendidikan. Peneliti menyusun pendukung pembelajaran dalam
bentuk informasi berupa pesan dan metode pemecahan masalah untuk menunjang
bahan ajar e-book. Problem Based Learning akan merubah pembelajaran
konvensional menjadi pola belajar yang lebih aktif (Liana et al., 2021).
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E-book berbasis Problem Based Learningyang dirancang dalam ini dapat
memfasilitasisiswa untuk belajar secara mandiri melalui pertanyaan-pertanyaan
yang dirancang secara menarik dan bermakna

f.  Mempertimbangkan Bahan Ajar yang Ada
Adapun dalam mempertimbangkan bahan ajar peneliti melakukan
peninjauan bahan ajar yang sudah ada. Peneliti memilih e-book untuk dijadikan
sebagai bahan ajar karena belum ada yang secara khusus dirancang untuk mahasiswa
PGSD. Bahan ajar berupa e-book dapat diharapkan efektif saat digunakan oleh
mahasiswa terutama dalam pembelajaran daring. Keberadaan e-book dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada mahasiswa (Bayani, 2019).

2. Tahap Persiapan Penulisan (preparing for writing)
Adapun pada bagian persiapan penulisan pada penelitian ini, terdapat beberapa hal
yaitu, diantaranya (Nugroho et al., 2019):
a. Menentukan Batasan atau Kendala Sumber Daya
Pengembangan bahan ajar e-book terdapat batasan ataupun kendala sumber daya
lainnya. Peneliti membatasi kendala dalam penelitian ini, dengan menyusun jadwal
kegiatan penelitian seperti analisis kegiatan mahasiswa, menyusun proposal serta
perbaikan yang dilakukan oleh mahasiswa dan para validator.

b. Menentukan Urutan Penyajian
Urutan penyajian dalam bahan ajar e-book pada penelitian ini, di awali dengan
pendahuluan yang berisi deskripsi singkat mengenai bahan kajian materi
pembelajaran. Selain itu, terdapat pesan berupa informasi, rangkuman, latihan
pemecahan masalah, lembar kerja, rubik penilaian, glosarium, dan daftar pustaka
sebagai penutup dalam setiap bab.
c. Menentukan Kegiatan Belajar dan Umpan Baliknya
Aktivitas belajar dan umpan balik dalam bahan ajar e-book, peneliti menetapkan
latihan pemecahan masalah sebagai tes yang akan dikerjakan oleh mahasiswa sesuai

dengan kemampuan usaha masing-masing. Dengan demikian, terdapat rubik penilaian
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untuk mengukur hasil usaha mahasiswa. Maka dari itu, hasil dari skor rubik penilaian
dapat dijadikan sebagai saran dalam memecahkan masalah.
d. Menentukan Contoh-Contoh
Proses pembelajaran dalam bahan ajar e-book terdapat lembar latihan penugasan
untuk mahasiswa. Pada setiap lembar latihan terdapat contoh permasalahan isu-isu
kontemporer. Berkembangnya isu-isu kontemporer pada saat ini, sehingga mahasiswa
dapat memecahkan masalah dalam kehidupan secara nyata.
e. Menentukan Gambar atau Grafis
Gambar atau grafis ditentukan berdasarkan konsep bahan kajian materi
pembelajaran sesuai dengan bab. Adapun gambar atau grafis pada bahan ajar e-book
ini dapat di akses melalui internet, menggunakan aplikasi canva sebagai desain grafis
yang digunakan pada bahan ajar e-book.
f. Menentukan Perangkat Akses
Pada tahap menentukan perangkat akses dalam pengembangan bahan ajar
berupa buku elektronik atau e-book, maka mahasiswa ataupun pengguna lainnya dapat
mengakses perangkat ini dengan menggunakan smartphone ataupun laptop yang
terdapat pada aplikasi pdf viewer. Internet merupakan hal terpenting dalam mengakses

bahan ajar e-book.

3. Tahapan Pelaksanaan Penulisan Serta Penyuntingan (writing and re-writing)
(Nugroho et al., 2019)
a. Membuat Draft Awal Penulisan
Pada pembuatan draft awal penulisan bahan ajar e-book ini, peneliti
menggunakan Microsoft Word yang berisikan mengenai kelengkapan bahan kajian
mengenai materi pembelajaran. Adapun bahan kajian berasal dari sumber yang
relevan. Setelah menyusun materi pembelajaran dari Miscrosoft Word kemudian
peneliti merancang untuk membuat desain sesuai dengan konsep kajian bahan ajar
perbab melalui aplikasi canva dengan hasil akhir berupa bentuk pdf.
b. Melengkapi dan Mengedit Draf
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Pada tahap ini untuk melengkapi dan mengedit draft awal pada bahan ajar e-
book dengan melakukan one to-one evaluation by experts, yang dimana di uji coba
oleh para ahli terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Adapun penilaian
kevalidan diproses dari validator berupa kritikan serta saran untuk dijadikan acuan
perbaikan bahan ajar e-book. Kritikan dan saran tersebut digunakan untuk melengkapi
serta menyunting e-book yang nantinya akan di uji coba kepada mahasiswa.

c. Menuliskan Bahan Penilaian

Instrumen penilaian dibuat oleh peneliti dengan memiliki tujuan untuk uji coba
ketercapaian produk yang dikembangkan sesuai dengan ketentuan yang untuk
dijadikan bahan penilaian dalam e-book pendidikan lingkungan hidup berbasis
problem based learning. Adapun kuesioner dalam penelitian ini merupakan bagian
dari instrumen penelitian yang terisi dengan responden dalam bentuk pernyataan
tertulis.

d. Uji Coba Perbaikan Serta Penyuntingan

Pada tahap uji coba perbaikan serta penyuntingan penelitian ini menggunakan
model Martin Tessmer sebagai evaluasi formatif. Adapun beberapa jenis evaluasi pada
penelitian dan pengembangan ini, diantaranya yaitu:

1. Expert Review (pandangan ahli)

Pandangan ahli ini sangat diperlukan untuk memberikan penilaian dan saran
dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Pada Tabel 1 dapat dilihat analisis
validasi data dari para ahli.

Tabel 1. Hasil Penelitian Para Ahli

Validator Aspek Persentase (%)  Kriteria
) . Kelayakan Isi Sangat
Ahli Materi B 82% )
Kelayakan Penyajian Valid
] ] ] Sangat
Ahli Media Kelayakan Kegrafikaan 98,2% )
Valid
Ahli Bahasa Penilaian Bahasa 80% Valid

Sumber: data olahan peneliti
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Berdasarkan hasil validasi pada tabel 1 diketahui hasil validasi bahan ajar
dalam kategori valid untuk penilaian Bahasa dan sangat valid untuk penilaian isi,
penyajian dan kegrafikan. Terdapat beberapa kekurangan dalam tahap awal validasi
antara lain kurangnya penyajian permasalahan, gambar serta penggunaan bahasa

yang kurang baku dan salah ketik.

2. One-to-one evaluation (uji coba satu per satu)

Langkah selanjutnya yaitu uji coba satu per satu oleh 3 mahasiswa yang
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda setiap individu. Evaluasi satu per satu
dilakukan oleh mahasiswa yang memiliki kemampuan dengan tingkatan rendah,
sedang dan tinggi. Hasil dari uji coba satu per satu memperoleh penilaian dan saran,
guna mengembangkan bahan ajar e-book. Pada uji coba ini terdapat tiga aspek yang
dinilai, yakni aspek kebermanfaatan, aspek kepraktisan penggunaan, serta aspek
ketertarikan. Hasil uji coba satu per satu yang dilakukan oleh mahasiswa dapat
dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Hasil Uji Coba Satu Per Satu

Aspek Skor Kriteria
Kebermanfaatan 19,99 Baik
Kepraktisan Penggunaan 19,65 Baik
Ketertarikan 18,65 Baik
Total Keseluruhan 58,29 Baik
Persentase 7% Efektif

Sumber: data olahan peneliti

Berdasarkan data pada tabel 2 keseluruhan skor dipresentasikan sebesar
77 % dalam kategori efektif. Dalam gambar 1 terlihat mahasiswa yang telah
melakukan Uji coba dalam penggunaan modul dengan menggunakan gadget. Pada
bagian ini mahasiswa juga memberikan saran untuk memberikan kalimat motivasi

supaya menumbuhkan minat dan keingintahuan pembaca.
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Gambar 1 Pengujian oleh mahasiswa PGSD FIP UMJ

3. Small group (uji coba kelompok kecil)

Pada uji coba kelompok kecil penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengukur efektifitas dari bahan ajar e-book. Pada pelaksanaan uji coba kelompok
kecil ini dilakukan oleh enam mahasiswa sebagai responden penelitian ini. Pada uji
coba ini terdapat tiga aspek yang dinilai, yaitu aspek kebermanfaatan, aspek
kepraktisan penggunaan, dan aspek ketertarikan. Hasil uji coba kelompok kecil yang

dilakukan oleh mahasiswa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Coba Kelompok kecil

Aspek Skor Kriteria
Kebermanfaatan 20,65 Baik
Kepraktisan Penggunaan 20,49 Baik
Ketertarikan 20,64 Baik

Total Keseluruhan 61,78 Baik
Persentase 81% Sangat Efektif

Sumber: data olahan peneliti

Berdasarkan data pada tabel 3 diperoleh total skor keseluruhan sebesar 88,91
% dan termasuk dalam kategori sangat efektif. Dari hasil uji coba ini maka Langkah

selanjutnya dilakukan uji coba ke lapangan dalam kelompok besar.

4. Field test (uji coba lapangan)
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Tahap uji coba lapangan ini adalah tahapan akhir dalam pengembangan
bahan ajar e-book. Tujuan dari uji coba lapangan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan e-book. Responden uji coba lapangan penelitian ini menggunakan lima
belas mahasiswa. Pada uji coba ini terdapat tiga aspek yang dinilai, yaitu aspek
kebermanfaatan, aspek kepraktisan penggunaan, dan aspek ketertarikan. Hasil uji
coba lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Coba Lapangan

Aspek Skor Kriteria
Kebermanfaatan 20,25 Baik
Kepraktisan Penggunaan 20,98 Baik
Ketertarikan 20,98 Baik

Total Keseluruhan 62,21 Baik
Persentase 83% Sangat Efektif

Sumber: data olahan peneliti

Berdasarkan data hasil pada tabel 4 diperoleh prosentase hasil uji coba sebesar 83%.
Jika diinterpretasikan maka dikatakan sangat efektif digunakan untuk sumber belajar bagi
mahasiswa. E-book yang dihasilkan dapat dikatakan sangat efektif dalam pembelajaran
setelah dilakukan uji coba di lapangan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Lestari et al.,
2018) bahwa E-Book Interaktif merupakan suatu media pembelajaran yang digunakan untuk
membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi jelas
dan dengan e-book peserta didik dapat belajar menyesuaikan waktu dan tempat masing-
masing.

Wijaya & Vidianti (2019) juga melakukan pengembangan bahan ajar modul
elektronik interaktif dan memiliki tingkat kelayakan yang baik sekali dan efektif sehingga
dapat diterapkan pada mata kuliah di kampus. Demikian pula e-book interaktif yang
dihasilkan dalam penelitian ini diharapkan dapat diterapkan di Perguruan Tinggi.

Produk akhir yang di hasilkan yaitu e-book pendidikan lingkungan hidup berbasis

problem based learning untuk mahasiswa PGSD. Dalam e-book terdapat materi bahan
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pembelajaran yang terdiri dari sepuluh bab, diantaranya yaitu konsep dasar lingkungan
hidup, perilaku hidup bersih dan sehat, sekolah adiwiyata, sanitasi lingkungan, perilaku
peduli lingkungan, pengelolaan sampah, bencana, energi, konservasi sumber daya alam, dan
pembelajaran lingkungan hidup di SD (gambar 1).

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

ONSEP DASAR
BAB 1 LINGKUNGAN HIDUP

‘Semua komponen abiotik berpengarub (secara langsung ataupun tidsk
langsung) pada kompancn biotik untuk melangsungkan kehidupannya. Ada
& biotik

1 Air
2. Tonah

3. Udara
4. Encrgi Surya Sinar matahart
Komponen biotih merupahan komponen vang bersgam, salali satunya
didasarkan pada jmlsh sel yang tendits atas dua golongan makhluk hidup
yaitu:
1.Makhluk yang bersel tunggal, contohnya protoms, bukler, smocba,
berancka ragam jenis fitoplankion, dan schsgainya
2 Makhluk yang bersel banyak, contohnya fanaman perds, lansman keras,
hewan karang. ikan, kelinci, monyct, dan shagainya
3 Manusia yakni makhiuk herscl banyak yang tingkatannya paling tinggs,
pasti ada perubahan yang memprnyai akal yang banyak, mempunyai keburuhan hidup, namun juga
dalam kehidupan.” memponyal keinginan dan mempanyai nafsu
s Lindbergh

KONSEP DASAR LINGKUNGAN HIDUP

;
LATIHAN.  oxcmsomsosmassssmamsac W BLEMBAR KERJA
. g Analisis Masalah

Ef Hipotesis

g Pemecahan Masalah

E

g Kesimpulan

Gambar 1. Tampilan e-book

KESIMPULAN DAN SARAN
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Dari data hasil penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa hasil penilaian dari
ketiga ahli dan uji coba lapangan, maka bahan ajar pendidikan lingkungan hidup berbasis
problem based learning untuk mahasiswa PGSD dinyatakan sangat valid (86,73%) dan
efektif (80,33%) untuk digunakan dalam pembelajaran pendidikan lingkungan hidup. Bahan
ajar e-book yang dihasilkan terdapat bagian pendahuluan yang berisi deskripsi singkat kajian
materi, isi serta penutup berupa soal latihan, lembar kerja, rubrik penilaian, glosarium, dan
daftar pustaka. Produk akhir bahan ajar dalam bentuk soft file format pdf dengan ukuran A4
dan dapat diakses menggunakan gadget atau media elektronik lainnya yang dimana akan
memudahkan pengguna untuk menggunakan media pembelajaran.

Saran dari hasil penelitian ini adalah untuk dapat mengembangkan e-book dengan
perpaduan Problem based learning dan Project based learning. Penggabungan model

tersebut untuk memaksimalkan teori dan penerapan yang mendukung ketrampilan abad-21.
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